BaB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Pengantar

Bab ini membahas secara keseluruhan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan rancangan dan pelaksanaan peneliti-
an. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada babk
terdahulu maka penelitian ini memusatkan perhatian pada
implementasi konsep pendekatan tujuan dan prinsip cara
belajar siswa aktif di Sekolah Menengat Atas Negeri {SMAN)
wilayah Kabupaten Bandung. Adapun unit analisis peneliti-

an ini adalah para guru di SMAN Kabupaten Bandung terse-

but.

B. Metcde Penelitian

Disadari sepenuhnya bahwa tingkat implementasi sua-~
tu inovasi pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang bersumber dari guru sendiri sebagai penerima
dan implementor suatu inowvasi maupun faktor yang berasal
dari luar diri guru terutama yang berhubungan dengan ling-
kungan tempaﬁ.ia bekerja. Cleh sebab itu pengkajian ter-
hadap berbagai vafiabel'yang diduga mempengaruhi atau
mempunyai hﬁbungan dengan tingkat implementasi konseppen-
dekatan tujuan dan Cara Belajar Siswa Aktif kiranya cukup
beralasan.

Studi eksploratoris ‘ini akan dilaporkan secara des-
kriptif analitis, di mana data yang bersifat kuantitatif

- yang dapat dikumpulkan akan dilengkapi dengan data kuali-
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tatif di dalam analisisnya. Digunakannya pendekatan ter-
sebut diharapkan dapat mengungkapkan secara lebih jelas
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan tingkat imple-
mentasi konsep pendekatan tujuan dan prinsip CBSA. Di
samping itu oleh karena kedua sosok inovasi pendidikan
tersebut telah diimplementasikan sejak beberapa tahun la-
lu, maka data yang dikumpulkan itu sesungguhnya merupakan
data yang telah ada di lapangan, karena itu penelitian ini
dapat pula dikatakan penelitian ex post facto.

Sejak semula penelitian ini juga dimaksudkan untuk
meligat hubungan antara variabel dependen yaitu  tingkat
implementasi konsep pendekatan tujuan dan prinsip CBsa
dengan variabel karakteristik guru, perilaku kepemimpinan
kepala sekolah seperti yang dipersepsikan guru, serta
komunikasi informasi, baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersaﬁajsama, serta membandingkan pengaruh lokasi
sekeolah terhadap pengaruh variabel-variabel tersebut di
atas. Dengan demi;ian maka studi ini juga dapat dipandang

sebagal penelitian korelasional dan komparatif.

C. Populasi dan Sampel

Sesuai dengan masalah, variabel serta tujuan pene-
litian yang telah dikemukakan terdahulu, penelitian  ini
mengambil populasi permasalahan sebagai berikut.

l. Tingkat implementasi konsep pendekatan tujuan dan

cara belajar siswa aktif oleh guru-guru SMAN Kabu-

paten Bandung.



2‘

122

Karakteristik guru-guru SMAN Kabupaten Bandung ter-
hadap implementasi konsep pendekatan tujuan ‘ dan
prinsip cara belajar siswa aktif di sekolah.
Persepsi guru terhadap perilaku kepemimpinan kepala
sekolah di SMAN Kabupaten Bandung serta hubungannya
dengan implementasi konsep pendekatan tujuan dan
prinsip cara belajar siswa aktif.

Komunikasi informasi tentang inovasi pendidikan
terhadap guru-guru SMAN Kabupaten Bandung serta hu-
bungannva dengan implementasi konsep pendekatan tu-

juan dan prinsip cara belajar siswa aktif di seko-

1ah.

Adapun unsur-unsur yang diteliti dari setiap varia-

bel tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Tingkat impleméntasi berupa jumlah unsur dan in-
tensitas penerapan dari unsur-unsur konsep pende-
katan tujuan dan cara belajar siswa aktif oleh guru
dalam proses belajar-mengajar.

Karakteristik guru dalam kaitannya dengan implemen-

tasi konsep pendekatan tujuan dan prinsip cara
belajar siswa aktif yang meliputi unsur seperti
berikut :

a. jenis kelamin guru

b. umur guru

¢. Tingkat pendidikan guru yang diklasifikasikan ke
dalam sarjana dan bukan sarjana

d. Pengalaman mengajar guru yang diklasifikaikan ke
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dalam pengalaman mengajar yang banyak dan peng-
alaman mengajar vang sedikit.

3. Komunikasi informasi inovasi yaitu informasi-infor
masi tentang inovasi atau pembaharuan pendidikan
yang diperoleh guru baik dari luar melalui jalur
formal dan informal atau yang diperoleh guru atas
usaha sendiri.

4. Persepsi guru terhadap perilaku kepemiméinan kepala
sekolah yang menggambarkan dimensi yang berorienta-
si pada sistem dan dimensi yang berorientasi pada
orang (Stogdill, dalam Hoy dan Miskel, 1982, hal.
225) dan bagian dari masing-masing dimensi itu yang
menjadi fokus penelitian ini adalah yang dikenal
dengan initiating'structure dan consideration.
Sumber data untuk menelaah populasi permasalahan di

atas meliputi semua guru yang berada di SMAN Kabupaten
Bandung yang berjumlah 16 buah dengan jumlah guru selu-
ruhnya 721 orang. Jumlah sekolah yang ada tersebut dike-
lompokkan dengan melihat letak geografis dan berdasarkan
penda pat para pejabat Xanwil P & K Provinsi Jawa Barat
serta penelaahan lapangan di wilayah Kabupaten Bandung.
Adapun nama-nama dan letak serta jumlah guru dari setiap

sekolah yang dimaksud adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.1 LETAK GEQGRAFIS SEKOLAH, NAMA SEKOLAH DAN JUMLAH
GURU SMAN KABUPATEN BANDUNG '

"Letak Geografris .
sekolah SMA Negeri Guru
Kota Cimahi T 60
Cimahi II 69
Cimindi 53
Margahayu 57
Buah Batu 44
Soreang 31
Banjaran 21
Bale Endah 52
Ujung Berung 67
Jumlah 454
Pinggiran kota Cikalong Wetan | 33
Cililin 41
Padalarang 35
Ranca Ekek 27
Cicalengka 42
Majalaya : 37
Lembang 52
Jumlah 267
Dirangkum dari : Kanwil Dep.Dik.Bud. Jawa Barat, 1984,

dan data lapangan, 1986.

Berdasarkan klasifikasi tersebut maka diperoleh dua
kelompok sekolah. Kelompok pertama adalah sekolah-sekolah
vang berada di kota dalam wilayah Kabupaten Bandung atau
berbatasan dengan atau berada di seputar Kotamadya  Ban-
dung, dan karena itu maka sekolah—sekolah yang termasuk
dalam kategori ini disebut kelompok sekolah yang bersua-
sana kota. Kelompok sekolahlggggi adalah sekolah - sekolah
yang berada di daerah-daerah batas Kabupaten Bandung de-
ngan kabupaten lainnya, dan karena itu sekolah - sekolah

yvang termasuk dalam kategori ini dikelompokkan ke dalam
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sekolah-sekolah yang bersuasana pinggiran.

Dalam upaya memperoleh sampel yang represenfatif
maka penetapan kategori sampel dilakukan secara sengaja
(purposif) sedangkan untuk unit sampel dilakukan secara
acak dengan terlebih dahulu melihat proporsi mas ing-ma-
sing unit sampel. Dengan penetapan itu maka diperoleh 7
sekolah yang berada di daerah yang bersuasana .pinggiran
dan % sekolah yang berada di daerah yang bersuasana keko-
taan.

Sebagai upaya laﬁjutan untuk memperoleh sampel re-
presentatif maka dari jumlah seluruh guru yang ada vyaitu
721 orang terpilih 254 orang guru. Penetapén'ukuran sam-
pel ini didgsarkan pada Daftar Penetapan Ukuran Sampel
Yang Dipilih Secara Acak pada tingkat kepercayaan 95
persen (Krejcie dan Moxgan, 1970 dalam Isaac dan Michael,
1982, hal. 1%2-193).

Dari ke 254 sampel terpilih tersebut sejumlah 146
orang guru mengajér pada sekolah-sekolah yvang berada di
kota dan 108 orang guru mengajar pada sekolah - sekolah
yang berada di daerah pinggir kota, yang perinciannya da-

pat dilihat dalam Tabel 3.2 berikut ini.
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Tabel 3.2 URURAN SAMPEL GURU SMAN KABUPATEN BANDUNG

Unit
SMAN Kabupaten Bandung Populasi Sampel
Kota: Cimahi I 60 19
Cimahi II 69 22
Cimindi 53 17
Margahayu 57 18
Buahbatu 44 14
Soreang 31 10
Banjaran 21 7
Bale Endah 52 17
Ujung Berung 67 22
Jumlah 454 l46
Pinggir kota :
Cikalong Wetan 33 13
Cililin 41 17
Padalarang 35 14
Rancaekek 27 11
Cicalengka 42 17
‘Majalaya 37 15
Lembang 52 21
Jumlah 267 108

D. Data dan Alat Pengumpul Data Penelitian

Dalam uraian iri akan dibahas jenis data serta alat
pengumpul data yang diperlukan dalam penelitian ini. Pem—
bahasan tentang pengembangan alat pengumpul Data ( APD )
akan dilakukan pada bagian akhir bab ini.

Unit analisis penelitian seperti sudah dikemukakan
di atas adalah guru. Semua data yang diperlukan untuk pe-
nelitian ini diperoleh dari guru tanpa memperhatikan mata
pelajaran yang diajarkannya. Langkah ini ditempuh dengan

asumsi bahwa pelaksanaan konsep pendekatan tujuan dan
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CBSA oleh para guru merupakan kewajiban yang berkaitan
dengan tugas-tugas mengajar guru, dan berlaku bagi éemua
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Pertanyaan-pertanyaan yang disusun guna memperoleh
- data tentang karakteristik guru, perilaku kepemimpinan
kepala sekolah seperti yang dipersepsikan guru,komunikasi
informasi konsep PT dan CBSA serta hubungannya dengan
tingkat implementasi konsep pendekatan tujuan dan CBSA
disusun dalam dua set pertanyaan seperti berikut.

1. Untuk menjaring data tentang tingkat implementasi
pendekatan tujuan dan CBSA dari guru, digunakan APD dalam
bentuk kuesioner dengan bentuk skala., Skoring untuk seti-
ap butir pertanyaan bagi jawaban tidak pernah atau tidak
sama sekali adalah 0 dan skor tertinggi adalah 3 yaitu
untuk butir pertanyaan yang jawabannya adalah selalu atau
banyak sekali. Data untuk tingkat implementasi diperoleh
melalui APD-OlIBagian C yang terdiri atas dua bagian. Ba-
gian CI adalah mengenai pendekatan tujuan dan CII menge-
nai CBSA. .

2. Data tentang karakteristik demografik gquru diper—
cleh dari guru melalui APD-01 Bagian A dalam bentuk ang-
ket biasa meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan, dan
pengalaman mengajar. Data yang diperoleh bersifat nominal.

3. Data tentang komunikasi informasi inovasi.diperoleh
dari guru melalui APD-0l Bagian B dengan penskoran seper—-
ti yang dilakukan pada butir 1 d4i atas. APD-0l Bagian B

ini juga berbentuk kuesioner dengan bentuk skala.
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4, Data tentang peréepsi guru mengenai perilaku kepe-
mimpinan kepala sekolah diperoleh dari gquru melalui ‘APD—
02 yang berisi deskripsi perilaku kepemimpinan kepala se-
kolah, berbentuk pernyataan biasa dengan kemungkinan res-
pon vang menggambarkan frekuensi tertentu.

| Hubungan antara konsep-konsep teoritik dan anali-
tis (operasional) dan variabel pengontrol yang digunakan
di dalam model dapat dilihat di dalam tabel 3.3 berikut

ini.

E. Pengembangan Alat Pengumpul Data (APD)

Pengembangan APD ini dilakukan dengan memperhati-
kan hal~hal utama yang telah diuraikan pada bab terdahulu
khususnya yang menyangkut variabel penelitian, tujuan pe-
nelitian, dan peftanyaan penelitian. Disadari sepenuhnya
bahwa ada berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat im-
plementasi inovasi pendidikan di sekolah, Akan tetapi da-
ri sekian banyak faktor yang ada itu faktor gurulah vyang
dianggap sebagai faktor dominan bagi diterapkan atau ti-
daknya suatu inovasi pendidikan. Dengan didasari oleh
suatu paﬁdangan vang melihat sekolah sebagai salah satu
organisasi dalam sistem sosial dan keterkaitannya dengan'
tingkat implementasi inovasi pendidikan maka sudah sepa-
tutnyalah apabila guru sébagai bagian dari organisasi
tersebut mendapatkén perhatian dan pengkajian yang ter-
arah. Hal itu kiranya diperjelas oleh kenyataan-kenyataan

yang terjadi di lapangan di mana ada guru yang secara:
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Tabel 3.3 KONSEP-XONSEP TEORITIS, EMPIRIK DAN ANALITIS (OPERASTIONAL) DAN
VARIABEL PENGONTROL YANG DIPERGUMAKAN DI DALAM MODEL
TEQORI EMPIRTK ANALIGSTIS OPERASIONAL

Tingkat Imple-
mentasi Inovasi
Pendidikan

PT + CBSA
Karakteristik
Guru
a. Jenis
kelamin
b. Umur
c. Pendidik-
an
d. Pengalam—
an

Komunikasi In=
formasi inovasi
Pendidikan
{PT + CBSA}

Perilaku Kepe-

mimpinan Kepa-

la Sekolah

(PKKS)_:

a. Orientasi
tugas dan

b. Orientasi
Orang

Variabel

Control
Lokasi sekolah

Indeks Skala
Implementasi
Incvasi Pen-
didikan.

Pria

ataun
Wanita
Umur waktu
penelitian
dilakukan
Ijazah ter
akhir yang
dimiliki
Lamanya
mengajar

-

Indeks Skala
Komunikasi

Indeks Skala

PKKS yang ter-

dixi atas :

a. Orientasi
tugas dan

b. Orientasi
Orang

Dekat jaulnya
dari pusat ko~
ta.

Jawaban responden apakah
tidak permah ataun selalun
menggunakan PT dan CRBSA
dalam mengajarnya.
Misalnya : "Apakah Anda
merumuskan tujuan peng-
ajaran setiap Kkegiatan
mengajar Anda 2"

a. Jawaban responden ten-
tang jenis kelaminnya
apakah laki-laki atau
perempuan.
Jawaban responden sa-
at penelitian dilaku-
kan
Jawaban responden ten
tang ijazah terakhir
vang dimiliki
Jawaban responden ten-
tang pengalaman meng~
ajar .apakah
o0- 4
5- 9
10 - 14
15 - 19
2 20 _
Jawaban responden apakah
tidak pernah atau selalu
menerima informasi ten-
tang PT + CBSA,misalnya:
"Pernahkah Kepala Seko-
lah menyampaikan kepada
Anda informasi tentang :
a. (PT)
b. (CBsSA)

Jawaban responden tentang
apakah Kepala Sekolah
tidak pernah atau selaln
menunjukkan perilaku ke-
pemimpinan tertentu, mi-
salnya; "Dia memerintah
dengan tangan besi”

Didasarkan pada pendapat
para pejabat dan hasil
cbservasi tentang . lokasi
sekolah apakah jach atau
dekat dengan pusat kota.

Butir perta-
nyaan No.
57 s/d 145,

Butir perta-
nyaan
No. 1 s/d 6

Butir perta-
nyaan
No.7 s/d 56

Butir perta-
nyaan

No. 146 s/d
169
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kuat mendukung inovasi-inovasi pendidikan dengan cara-ca-
ra yang Cepat dengan antusiasme tinggi sedangkan .guru
lainnya agak hati-hati, lamban, ragu-ragu dan bahkan mung-
kin dalam situasi tertentu menolaknya sama sekali.(Nichols,
1983, hal. 35).

Dalam usaha mengungkap hal-hal tersebut maka se-
perti telah dikemukakan tadi setiap variabel itu diungkap-
kan lewat pertanyaan-pertanyaan (APD-0l) untuk  variabel
bebas Xl dan X3 serta variabel terikat Y. Sedangkan untuk
variabel bebas X, disusun dalam pertanyaan-pertanyaan da-

lam APD-02.

Adapun rincian untuk setiap peubah ‘itu adalah seperti

berikut.

1. Karakteristik Demografik Guru

Karakteristik demografik guru diperoleh melalui
APD-01 Bagian A tentang Informasi Umum Responden yang rin-
ciannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.4 RANCANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN KARAKTERISTIK
DEMOGRAFTIK GURU

Komponen Aspek yang diukur Butir
l. Jenis kelamin - pria atan wanita 1
2. Umur - umur responden pada saat

penelitian dilakukan yang
berkisar antara :

22 - 26 tahun 1l
27 - 31 tahun
32 - 51 tahun

» 52 tahun

3. Pendidikan - lamanya pendidikan sete- 1
' lah tamat SMTA

4. Pengalaman kerja - %Sggnya bekerja sebagai 1
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2. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Seperti Yang

Dipersepsi Guru

vVariabel ini terdiri atas dua bagian besar yaitu
bagian yang mengkaji tentang perilaku kepala sekolah yang
berorientasi pada tugas (initiating structure) dan peri-
laku kepala sekolah yang berorientasi pada orang {consi-
deration) yang masing-masingnya dituangkan ke dalam 12
butir pertanyaan yang mendeskripsikan perilaku kepala se-
kolah yang kemungkinan responnya didasarkan pada  berapa
sering guru berhadapan dengan situasi seperti yvang digam-
barkan dalam rumusan pertanyaan-pertanyaan yang  keselu-
ruhannya berjumlah 24 buah dan tertuang dalam APD-02.

Perlu dijelaskan di sini bahwa kuesioner ini di-
angkat dari Leader Behavior Questionnaire yang telah di-
kembangkan oleh The Personnel Research Board di Ohio State
University (Halpin, 1967, hal. 88-89). Pernyataan-pernya-
taan yang dikemukakan merupakan rangkaian pernyataan yang
menggambarkan perilaku pemimpin. Untuk memperoleh data
tentang bagaimana perilaku kepala sekolah dalam memimpin,
maka untuk itu para guru sebagai anggota menandai tingkat
atau sering tidaknya guru tersebut menghadapi situasi ke-
pemimpinan seperti yang digambarkan dalam setiap pernya-
taan tentang perilaku kepala sekolah tersebut yang terdi-
ri dari seialu, acapkali, kadang-kadang dan jarang serta
tidak pernah. Setiap dimensi berisi 12 butir pokok dan
setiap butir pernyataan diberi skor 4 sampai dengan - 0.

Untuk jelasnya rincian mengenai perilaku dapat dilihat
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dalam tabel berikut ini.
Tabel 3.5 RANCANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN PERILAKU KEPE-

MIMPINAN KEPALA SEKOLAH SEPERTI YANG DIPERSEPSI
GURU

Komponen - Aspek yang diukur Butir

1. Berorientasi pada sis- ~ cara kerja
tem atau organisasi

(Initiating Structure) - proses pengambilan

keputusan

- hubungan dengan 4
stafnya

2. Berorientasi pada orang | - cara kerja

(Consideration) - proses pengambilan 3
keputusan
- hubungan dengan 3
stafnya

Rentangan skor untuk setiap dimensi adalah 0 sam-
pai 48. Pada kuesioner aslinya setiap dimensi berisi 15
butir pernyataan namun karena pertimbangan kesesuaian
antara isi pernyataan dengan nilai budaya yang ada maka
hanya diambil 12 pernyataan dari masing-masing dimensi se-
hingga jumlah.keseluruhannya menjadi 24 butir, Prosedur
yang ditempuh dalam mengalihbshasakan Kuesicner ini ditempuh dengan

menggunakan back tranlation procedure, kemudian dipertim-~

bangkan lebih jauh oleh peneliti yang hasilnya kemudian
digunakan untuk penelitian ini. Kuesioner ini telah dico-
ba dan digunakan dalam penelitian perilaku pemimpin dan
diperoleh hasil yang meyakinkan tentang keterandalannya

(reliabilitasnya) (Halpin, 1967) di samping itu ditemukan
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pula oleh Cartwright dan Zander (seperti yang dikutipoleh
Halpin, 1967) bahwa kedua dimensi perilaku pemimpin | itu
secara relatif adalah independen namun tidak selalu harus
berarti bahwa keduanya tidak sejalan.

'Hal itu berarti bahwa kedua dimensi tersebut dépat
terjadi dalam satu situasi di mana bila dimensi yang satu
lebih menonjol maka akan dengan sendirinya dimensi lain-
nya akan lebih berkurang tetapi dapat juga bahwa kedua
dimensi itu mempunyai kedudukan sama seperti apa yang di-
temukan oleh Hemphill yangdikutip oleh Halpin (1967, hal.
118} menemukan jurusan-jurusan pada perguruan tinggi de-
ngan reputasi kampus yang diatur dengan baik (well admi-
nistered) dipimpin oleh seorang pemimpin yang mempunyai

skor yang tinggi pada kedua dimensi kepemimpinan‘tersebut..

3. Komunikasi Informasi Konsep PT dan CBSA

Komunikasi informasi konsep PT dan CBSA dilihat
dari segi sumber informasi. Informasi itu dapat berupa
informasi yang.diperoleh dari jalur informasi formal atau
pun informal serta informasi yang diperoleh atas usaha
guru sendiri. Dengan demikian maka komunikasi informasi
‘konsep PT dan CBSA ini selain dilihat dari sumbernya juga
dilihat dari intensitasnya. Untuk jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.6 RANCANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN KOMUNIKASI
INFORMAST KONSEP PT DAN CBSA

Komponen Aspek yang diukur Butir
l. Informasi - Frekuensi memperocleh infor- 9
tentang PT masl tentang PT dan CBSA da-
dan CBSAa ri Pengawas/Penilik Sekolah,

Kepala Seékolah, rekan guru,
Penlcok, Pertemuan profesio-
nal, Majalah Pendidikan,Bu-
ku Teks, Radio dan televisi
serta sumber lain.

2. Partisipasi da-|- Dorongan berpartisipasi da- 6
lam Penlok ten- lam Penlok tentang PT dan
tang PT dan CBSA dari Pengawas/ Penilik
CBSA Sekolah, Kepala Sekolah dan
rekan guru.
3. Diskusi tentang|- Pernah tidaknya melakukan 3
PT dan CBSA diskusi tentang PT dan CBSA

dengan Penilik Sekolah, Ke-
pala Sekolah, dan rekan gu-
ru.

- Pernah tidaqua. melakukan 1
diskusi formal tentang PT
dan CBSA di sekolah.

- Pernah tidaknya melakukan 1
diskusi informal tentang PT
dan CBSA di sekolah.

4. Jumlah infor- - Banyaknya informasi yang 10

masi yang di- diperoleh tentang PT dan
peroleh ten- CBSA dari Pengawas /Penilik
tang PT dan Sekolah, Kepala Sekolah,re-
CBsSA kan guru, pertemuan profes

sional, Penlok, Majalah Pen~
didikan, Buku Teks, Radio
televisi dan surat kabar.

5. Sumber lain - lamanya membaca 1
- lamanya mendengarkan 1
Keseluruhan butir pertanyaan untuk variabel - ini

adalah 32 butir pertanyaan namun bila dihitung dari sub-
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- sub butir pertanyaan maka jumlah keseluruhannya adalah 56
dan bila dihitung secara bersama-sama dengan butir pérta—
nyaan yang sifatnya terbuka maka jumlah keseluruhannya
adalah 61 butir pertanyaan.

Di dalam butir-butir pertanyaan tersebut akan di-
jaring data tentang sumber informasi yang meliputi :

a. Penilik sekolah

b. Kepala sekeclah

c. Rekan éuru

d. Pertemuan profesional : penataran dan lokakarya

e. Buku teks

f. Majalah pendidikan

g. Radio dan televisi.

Butir-butir pertanyaan dari variabel komunikasi in-
formasi inovasi pendidikan inipun diberikan skor berdasar-
kan tingkét intensitasnya yang digambarkan dengan tidak
pernah dengan Skor 0, jarang dengan skor 1, sering dengan
skor 2, dan selalu dengan skor 3, atau juga dengan ke~
mungkinan respon berupa sedikit sekali dengan skor 0, se-
dikit dengan skor 1, banyak dengan skor 2, dan banyvak se-

kali dengan skor 3.

4. Tingkat Implementasi Konsep Pendekatan Tujuan dan

CBSA

Sama halnya dengan variabel-variabel penelitian ter

dahulu maka data implementasi pendekatan tujuan dan CBSA

diperoleh dari respon guru terhadap ke 29 pertanyaan yang
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dituangkan dalam APD-0l Bagian C I dan II dan menjadi 88
butir bila dihitung dengan sub-sub pertanyaan dan pérta—
nyaan terbuka lainnya. Oleh karena yang dijadikan kasus
dalam pengkajian tingkat implementasi inovasi pendidikan
adalah Pendekatan Tujuan dan CBSA maka pertanyaannyapun
dibagi ke dalam dua bagian. Rancangan instrumen tersebut

adalah sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.7 RANCANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN TINGKAT IMPLE~-
MENTASTI INOVASI PENDEKATAN TUJUAN DAN CBSA

Komponen Aspek yang diukur Butir
1. Pendekatan - Perumusan Tujuan setiap meng- 1
Tujuan ajar .
- Penggunaan rumusan tingkah la- 2

ku dan jenjang taksonomi da-
lam rumusan tujuan

- Menyesuaikan pengalaman bela- |- 2
jar siswa dengan tujuan peng-
ajaran '

- Menyesuaikan bahan dengan tu- 1

juan pengajaran

- Menyesuaikan metode dan alat 2
bantu mengajar dengan tujuan

~ Menyesuaikan butir evaluasi 1
dengan tujuan

2. CBsA ~ Melaksanakan dasar umum CBSA 5
- Aplikasi prinsip CBSA oleh 14
guru
- Perhatian guru terhadap ke- 1
teraturan dan kebersihan ke-
las

Dengan demikian rincian pertanyaan untuk PT adalah

9 buah sedangkan untuk CBSA 29 buah pertanyaan. Keselu-
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ruhan pertanyaan di atas dilengkapi dengan kemungkinan
jawaban untuk penggambaran tingkat implementasi maéing—
masing tidak sama sekali dengan skor 0, kadang-kadang de-
ngan skor 1, sering dengan skor 2, dan selalu dengan

skor 3.

F. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Séjalan dengan umaya pengungkapan tentang tingkat
implementasi inovasi pendidikan dan kaitannya dengan fak-
tor-faktor yang mempengaruhinya, maka data yang dikumpul-
kan meliputi data yang bersifat kualitaﬁif dan kuantita-
tif, Oleh sebab itu maka teknik pengumpulan data yang di-
tempuh adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada para
responden melalui APD-01 dan APD-02. Kedua Alat Pengumpul
Data tersebu£ adalah untuk menjaring data kuantitatif.

ﬁntuk melengkapi data kuantitatif tersebut diusa-
hakan pula untuk meﬁperoleh data kualitatif melalui wa-
wancara terhadap para guru yang telah dipilih oleh Kepala
Sekolah berdasarkan kriteria yang disampaikan oleh pene-
liti. Beberapa kriteria yang dijadikan dasar bagi kepala
sekolah untuk memilih guru antara lain adalah :

a. Guru tersebut harus telah memiliki  pengalaman
mengajar yang cukup banyak. b. Guru tersebut banyak ter-
libat dalam kegiatan-kegiatén'pembaharuan pendidikan khu-
susnya dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pe-
nataran dan lokakarya yang berhubungan dengan pendekatan

tujuan dan CBSA. c. Guru yang dianggap potensial dalam
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mengikuti kegiatan-kegiatan pembaharuan di lingkungap se-
kolah atau di luar lingkungan sekolah. d. Guru yang oleh
kepala sekolah benar-benar dianggap telah mengimplementa-
sikan pendekatan tujuan ataupun CBSA dalam proses belajar
mengajarnya.

Wawancara ini dilakukan terhadap para guru dan di-
lakukan sendiri oleh peneliti dengan.dibantu oleh dua
orang petugas lapangan yang telah dilatih untuk mencatat
semua jawaban yang dikemukakan oleh para responden. Wa-
wancara tersebut dilakukan di sekolah berdasarkan waktu
yang telah disepakati terlebih dahulu yang ditetapkan pa-
da saat pengumpulan data kuantitatif dilakukan. Penetapan
waktu untuk wawancara tersebut termasuk guru yang akan
diwawancarai diputuskan bersama antara peneliti dengan
guru yang bersangkutan (3 orang untuk setiap sekolah) de-
ngan kepala sekolah.

Wawancara yang dilakukan ini meliputi berbagai as-
pek yang berhubungan dengan proses dan implementasi ino-
vasi pendidikan dalam hal ini pendekatan tujuan dan CBSA
dan implementasinya di lingkungaﬁ sekolah. W;wancara ter-
sebut dilakukan dengan terlebih dahulu mempersiapkan po-
kok-pokok permasalahan yang zkan diajukan kepada para gu-
ru yang diwawancarai. Pokok permasalahan yang dimaksud
adalah untuk mengungkap lebih jauh hal-hal yvang sebenar-
nya sudah ditanyakan dalam kuesioner guru. Pokok-pokok
masalah yang menjadi pedoman dalam wawancara itu meliputi

hal seperti berikut.
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a. Kemampuan dan kemauan untuk meningkatkan diri.

b. Cara-cara yang ditempuh oleh guru dalam meﬁing-
katkan pengetahuan dan keterampilan belajar-
mengajar terutama yang berkaitan dengan inovasi
pendidikan.

c. Faktor-faktor yang mendorong mereka untuk mela-
kukan peningkatan diri tersebut.

d. Dasar pertimbangan untuk mengatakan sesuatu itu
baru.

e. Kapan mereka mulai mendengar informasi tentang
konsep pendekatan tujuan dan CBSA.

f. Sikap gufu saat mendengar informasi tentang
pembaharuan pendidikan tersebut.

g. Implementasi konsep pendekatan tujuan dan CBSA
dalam proses belajar-mengajar.

h. Cara mengatasi persoalan yang timbul dalam me-
neraﬁkan inovasi pendidikan khususnya pendekat-
an tujuan dan CBSA dalam proses belajar-mengajar

i. Pendapat tentang mekanisme pembaharuan - pendi-
dikan yang ada sekarang.

J. Sisi yang dianggap paling sulit dan paling me-
nyenangkan dalam implementasi inovasi pendidik-~
an tersebut,.

Penggunaan teknik wawancara tersebut dimaksudkan

untuk melengkapi data kuantitatif yang telah diperoleh
lewat kuesicner. Jumlah seluruh guru yvang diwawancarai

adalah 45 orang. Dari data wawancara itu dilakukan peng-
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kajian untuk mengangkat ke permukaan isyu-isyu yvang diang-
Jap paling banyvak dikemukakan dalam wawancara tersébut.
Data ini terutama akan digunakan kelak dalam diskusi atau
tepatnya untuk melengkapi bab hasil penelitian dan pemba-

hasannya.

G. Penelitian Pendahuluan (Prasurvei)

Sudah merupakan suatu kelaziman dalam suatu pene-
litian ialah dilakukannya apa yvang disebut penelitian pen-
dahuluan sebelum penelitian yang sebenarnya dilakukan.Pe-
nelitian pendahuluan itu dilakukan pada empat buah :seko-
lah dengan mengambil 25 orang guru dari sétiap sekolah dan
demikian maka jumlah guru yang dilibatkan dalam studi
pendahuluan itu berjumlah 100 orang. Keempat sekolah itu
adalah SMAN Cimahi I dan SMAN Bale Endah, serta SMAN Ci-
calengka dan SMAN Padalarang. Kedua sekolah pertéma di-
anggap mewakili sekolah-sekolah yang berada di lingkungan
kota dan dua sekolah terakhir dianggap mewakili sekolah-
sekolah yang berada di daerah pinggiran.

Adapun yang menjadi tujuan utama penelitian penda4
huluan ini adalah untuk :

(1) Melatih serta membédri pengalaman bagi para metugas la-
pangan tentang cara-cara menghubungi sekolah serta
menjelaskan tujuan dan maksud kedatangannya ke seko-
lah dalam rangka pengumpulan data yang sebenarnya
kelak.

(2) Untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang
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keadaan daerah penelitian serta kemungkinan - kemung-
kinan yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan peneli-
tian yang sebenarnya.

(3) Mengujicobakan instrumen penelitian yang nantinya akan
digunakan dalam penelitian yang sebenarnya di mana
hasil uji coba itu akan digunakan untuk melakukan re-
visi terhadap instrumen penelitian sebelum digunakan

pada penelitian sebenarnya.

H. Langkah-langkah Pengolahan dan Analisis Data

Dalam upaya mengungkapkan secara tepat apa yang
menjadi tujuan dari penelitian ini maka langkah ~ langkah
pengolahan dan analisis data merupakan hal yang tidak da-
pat diabaikan. Langkah-langkah dalam mengolah dan  meng-
analisis data tersebut adalah sebagai berikut :

1. Memeriksa apakah -jumlah kuesioner dan apakah
jawaban responden telah lengkap atau belum. Seandainya ja-
waban belum terisi seluruhnya maka responden dimohonkan
kesediaannya untuk menambahkan jawaban-jawaban yang ku-
rang atau belum terisi.

2. Memberi skor untuk setiap respon menurut stan-

dard atau ukuran yang sudah ditetapkan untuk masing-ma~

sing variabel sehingga dengan demikian akan diperoleh
skor yang dicapai oleh setiap responden untuk setiap
variabel.

3. Mentabulasi semua data yang masuk baik data

yang bersifat kuantitatif maupun data yang bersifat kua-
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litatif dan selanjutnya dilakukan perhitungan.

4. Data yang telah dihitung tersebut dianalisis,
yvaitu data yang telah dikelompckkan berdasarkan variabel,
permasalahan serta pertanyaan penelitian yang diajukan,
sehingga memungkinkan bagi penarikan kesimpulan-kesimpul-
an penelitian.

5. Menyajikan data baik dalam bentuk tabel - tabel
ataupun dengan mendeskripsikan data tersebut, agar . per-=
masalahan yang;dibahas digambarkan dengan jelas.

6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian ber-
dasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian.
Sebagai kegiatan akhir dari rangkaian proses yang telah
dikemukakan di atas, adalah diajukannya beberapa kesim-
pulan berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut.

Di dalam menganalisis data penelitian ini ditempuh
beberapa teknik analisis statistik berupa analisis univa-

riat, bivariat dan multivariat.

a. Analiais univariat

Analisis ihi bertujuan menganalisis satu wvariabel.
Bentuk yang paling dasar untuk menggambarkan data univa-
riat adalah dengan melaporkan setiap kasus secara indivi-
dual, dengan prosentése (%). Tujuan utama dari analisis
ini édalﬁh mendeskripsikan tentang orang atau  unit-unit

analisis lainnya yang diteliti.

b. Analisis bivariat

Model konseptual desain analisis bivariat untuk
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masing-masing variabel independen dengan variabel de-
penden dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Bagan

3.1, Bagan 3.2 dan Bagan 3.3 berikut.

Bagan 3.1 Desain Analisis Bivariat Antara Variabel
Karakteristik Guru dengan Variabel
Tingkat Implementasi Konsep Pendekatan
Tujuan dan CBSA
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Bagan 3.2 Desain Analisis Bivariat Antara Variabel
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah

Sepertl Yang Dipersepsi Guru Dengan Ting-

kat Implementasi Konsep Pendekatan Tuju-
an Dan CBSA
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Bagan 3.3 Desain Analisis Bivariat Antara Variabel
Komunikasi Informasi Konsep Pendekatan
Tujuan dan CBSA dengan Variabel Tingkat

Implementasi Konsep Pendekatan Tujuan

dan CBSA

X3 Y

?
KOMUNIKASI PTINGKAT
+ _ .
KONSEP/ INFORMAST { } IMPLEMENTAST
TEQRI INOVAST KONSEP DT
PENDIDIKAN DAN CBSA
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N4 Vv

INDEKS SKALA , », INDEKS SKALA
EMPIRIK T . 7
KOMUNIKAST - IMPLEMENTASI
Berbeda dengan univariat maka analisis bivariat

melibatkan dua variabel, sebab analisis bivariat  memang
memfokuskan pada variabel-variabel, atau dapat dikatakan
menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap va-
riabel dependen. Di dalam analisis statistik bivariat
yang akan dicari adalah korelasi antar variabel tersebut.

Untuk keperluan itu digunakan Gamma { Y ). Gamma adalah
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satu alat yang tepat untuk mengqukur analisis jika wvaria-
bel-variabel yang dihubungkan sifatnya adalah ordinal {mi-
salnya kelas sosial, keagamaan dan lain-lain).

Sama halnya dengan lambda, gamma juga didasarkan
pada kemampuan kita untuk menduga nilai-nilai pada satu
variabel dengan mengetahui variabel lainnﬁa. Untuk meng-
hindari dugaan terhadap nilai yang pasti (exact values)
maka untuk gamma nilai-nilai disusun secara ordinal.
Dalam hal ini untuk setiap pasangan kasus kita dapat men-
-duga bahwa tingkatan ordinal pada satu variabel akan ber-
koresponden (baik secara positif maupun negatif) dengan
urutan ordinal pasangannya. Dengan gamma selain yvang te-
lah diﬁtarakan di atas,juga dapat menggambarkan arah ser-
ta besarnya hubungan itu (Babbie, 1979, hal. 473-474).

Di samping itu gamma dapat juga ditafsirkan berda-
sarkan intuisi yang dalam hal ini jumlah pasangan yang
sama (concordaﬁt) (P) dikurangi dengan jumlah | pasangan
yvang tidak sama (discordant) (Q) dibagi oleh keseluruhan
jumlah pasangan (P + Q). Asosiasi atazu hubungan itu dika-
takan befni;ai positif bila pasangan yang sama lebih me-
~nonjol, memiliki nilai negatif bila yang menonjol adalah
pasangan yang tidak sama dan bernilai kosong (zero) apa-
bila pasangan yang sama dengan pasangan yang tidak sama
adalah sama.

Untuk itu digunakan rumus perhitungan sebagai ber-

ikut (Nie, et al., 1975, hal. 228).



217

P-0
Gama = ———— (3.01)
P+ Q
atau dapat juga digunakan rumus yang dikemukakan oleh

Earl R. Babbie (1979, hal. 474) sebagai berikut :
Gamma = (same - opposite) : (same + opposite)} (3.02)

Selain gamma maka dalam analisis korelasi ini digunakan

pula kwadrat chi (chi-sguare).

Tujuan digqunakannya kwadrad chi tersebut adalah untuk
membantu menetapkan apakah terdapat hubungan yang sig-
tematik {a systematic relationship) antara dua variabel.
(Nie et al., 1975, hal. 223). Untuk itu digunakan rumus
sebagail berikﬁt. (Nie, et. al., 1975, hal. 223).

i i,2
(£, - £}

o
= E : {(3.03)
i fe

Dalam mana f; sama dengan frekuensi yang diamati dalam

setiap sel, dan f; sama dengan frekuensi yang diharapkan

dan dihitung seperti berikut (Nie, et al., 1975, hal.223)

gf = (L 1 (3.04)

di mana Ci adalah frekuensi di dalam masing-masing kolom
marginal, Vi adalah frekuensidi dalam masing-masing ba-
ris marginal, dan N berarti jumlah keseluruhan kasus yang

sah (valid).

o g
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Dengan demikian maka penggunaan gamma dan kwadrad
chi secara bersama-sama dapat memberikan gambaran tentang

arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel.

¢c. Analisis multivariat

Di atas telah diutarakan bahwa dalam penelitian
ini, selain'digunakan analisis univariat serta analisis
bivariat, digunakan pula analisis multivariat sederhana
yang disebut Multiple Classification Analysis (MCA).

Adapun desain konséptual analisis multivariat an-
tara berbagal variabel independen dengan variabel de-

penden adalah seperti berikut,
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Bagan 3.4 Desain Analisis Multivariat
Antara Variabel Karakteristik Guru,
Perilaku Repemimpinan Kepala Sekolah
Yang Dipersepsi Guru, Komunikasi
Informasi Tentang Konsep Pendekatan
Tujuan dan CBSA, Dengan Tingkat
Implementasi Konsep Pendekatan Tujuan
dan CBSA.
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MCA seperti dikemukakan oleh Andrew, et al., (1976)}adalah
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sebuah teknik untuk menguji hubungan timbal balik antara
beberapa variabel prediktor dan sebuah variabel dependen
dalam konteks model penambahan (additive model). Analisis
ini digunakan sebab MCA dapat mengatasi prediktor-predik-
tor yang pengukurannya bersifat nominal dan hubungan tim-
bal balik antara prediktor dan antara prediktor dengan
variabel terikat, di mana variabel terikatnya haruslah
berupa skala interval atau variabel numerik.

Salah satu tujuannya adalah melibatkan secara si~
multan pertimbangan terhadap beberapa variabel bebas dan
hubungannya dengan variabel terikat. Hal ini penting se-
bab kadang-kadang kita perlu mengetahui berapa baik kese-
lurvhan variabel itu bersama-sama menjelaskan perbedaan
pada variabel terikat, Di samping itu dengan MCA dapat
pula dilihat hubungan-variabel bebas secara sendiri~sen-
diri dengan variabel terikat.

Program MCA mengggunakan teknik multivariat yang
cocok untuk hal-hal di atas untuk semua data yang tidak
mungkin ditangani oleh bentuk sederhana lainnya. Peng-
ukuran yang lemah (nominal scales) pada variabel bebas,
prediktor yang saling berhubungan, dan hubungan-—hﬁbungan
yang non-linear merupakan kondisi-kondisi dari data yang
disiapkan bagi MCA untuk mengatasinya. (Nie, et. al.,1967,
hal 8-9).

Keuntungan lain dengan menggunakan MCA seperti di-
utarakan oleh Bambang Suwarno (1984) bahwa kebaikan  MCA

adalah, pertama pengaruh setiap variabel dalam persamaan
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MCA dapat dinyatakan dalam bentuk nilai rata-rata keselu-
ruhan variabel bebas setelah mengontrol variabel-variabel

lainnya. Sebab itu adjusted mean score atau angka rata-

rata telah disesuaikan dapat dihitung dan akan diinter-
pretasikan dibandingkan dengan jika harus menginterpreta-
sikan nilai atau koefisien Egggfnya yang diperocleh mela-
lui analisis regresi dengan variabel boneka. Kedua, untuk
menganalisis regresi dengan variabel boneka harus dikelu-
arkan salah satu kategori (boneka) yakni ketika menyusun
persamaan regresinya, maka dengan demikian kategori yang
dihilangkan dari analisis regresi tidak akan diperoleh
koefieisn betanya, padahal koefisien-koefisien beta lain-
nya dinyatakan sebagai penyimpangan dari kategori yang di-
hilangkan. Hal ini akan menimbulkan masalah dalam membe-
rikan penafsirannya. Sebaliknya koefisien MCA dihitung
untuk seluruh kategori variabel, yakni dalam bentuk skala
nominal dan diﬁyatakan sebagai deviasi atau penyimpangan
dari rata-rata. (Suwarno, 1984, hal. 7).
Dengan menggunakan SPSS X yang memiliki subprogram

SPSS Anova dapat dihasilkan MCA(Nie, et al., 1975, hal.

416-418) . Namun demikian terdapat sedikit kesulitan yang
dihadapi yakni manakala variabel bebasnya lebih dari 5
(lima) . Namun keterbatasn ini dapat diatasi dengan  me-
nambah subprogram regression dengan variabel boneka (dummy
variabel}.

Perbedaan pokok antara MCA dengan regression terletak pa-

da waktu melaporkan hasil-hasilnya seperti berikut.
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Pengaruh dalam setiap variabel dalam persamaan MCA di-
nyatakan dalam bentuk pengaruhnya (impactnya) terﬁadap
angka rata-rata total variabel terikat (overall mean)
setelah semua faktor-faktor lainnya dikontrol. Dengan
demikian dapat dihasilkan angka rata-rata yang sudah

disesuaikan (adjusted mean). Mean tersebut lebih mu-

dah mengartikannya/menginterpretasikannya dengan meng-
artikan "beta coefficient"," yang dihasilkan melalui

regresi variabel boneka.

Di dalam regresi dengan variabel boneka salah - satu
dummynya d alam setiap variabel (yang telah didummykan)
harus dikeluarkan dari perhitungan'régresinya, maka
untuk kategori dummy yang telah @ihilangkan tersebut
tidak akan terdapat "beta coefficient” nya sedangkan
beta koefisien untuk setiap variabelnya dinyatakan se-
bagai penyimpangan (deviation) dari katégori yang te-
lah dikeluarkan. Hal ini akan menyulitkan penafsiran-
nya. Sebaliknya, koefisien MCA dihitung dari semua ka-
tegori dari beberapa variabel (berskala nominal) dan
dinyatakan sebagail penyimpangan (deviation) dari rata-
rata (mean}.

Untuk menggunakan MCA sebagai alat analysis, maka

tahap-tahap berikut perlu diperhatikan (Bambang Suwarno,

*)
1987).

*)

Monograf, Tidak diterbitkan.
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Tahap ke 1

Pertama-tama kita harus merubah semua variabel
prediktor (independent) ke dalam sekumpulan variabel
boneka (dummy)}, di mana variabel dummy hanya mempunyai

dua nilai yakni 0 dan 1. Sudah tentu dengan melakukan hal
tersebut, menyebabkan kita kehilangan banyak informasi,
akan tetapi tujuan utama pada dasarnya adalah agar pemba-
ca lebih mudah mengerti sebab pengaruvh untuk semua va-
riabel (apakah yang berskala nominal, ordinal atau inter-
val) sekarang dapat dinyatakan dalam bentuk koefisien
MCA. Akan tetapi dalam laporan terakhir pengaruh semua
variabel prediktor atas variabel dependent dapat juga di-
nyatakan dalam bentuk koefisien MCA {untuk data yang ber-
skala nominal} dan koefisien beta {untuk yang berskala

interval).

Tahap ke 2

Sebelum melangkah ke subprogram regresi maka perlu
didapatkan angka ‘rata-rata (Mean-Score) variabel terikat
untuk setiap dummy variabelnya yang diciptakan pada tahap
sebelumnya. Hal ini dapat diperoleh dengan menggunakan sub
program Breakdown, dalam prosedur SPSS.

Angka rata-rata untuk respondent yang dicode  "1:
untuk setiap variabel dummyﬁya adalah angka rata - rata

yvang belum disesuaikan (Unadjusted Mean Scores) | untuk
kategori semua variabel. Dalam program Breakdown dapat di-

pakai variabel asli atau variabel setelah di-dummy-kan.

e T
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Tahap ke 3

Kini kita siap dengan sub program regresi déngan
dummy variabel. Perlu diingat bahwa untuk melaksanakan
sub program regresi salah satu kategori (dummy variabel)
untuk kesemua variabel harus ditiadakan dari persamaan

regresinya. Dalam prosedur ini kita akan berhadapan de-

ngan empat perintah. Dalam regresi pertama ini angka 2
atau angka genap dalam setiap pernyataan adalah untuk
menghindari prosedur Stepwise dan dimasukkannya urutan

(hierarki) options pada sub program regresi (yaitu peng-

gunaan Ordinary Multiple Regression) (Nie, et al., 1979,

hal. 344-349),. Kedué, empat persamaan regresi yang akan
dihitung/diestimasi. Persamaan pertama digunakan untuk
mengestimasi koefisien MCA, sedangkan ketiga persamaan
berikutnya akan digunakan untuk mentes. signifikansi sta-
tistiknya. Disarankan untuk selalu menggunakan statistic

2 dan 7.

Tahap ke 4
Menghitung koefisien MCA berdasarkan angka beta

yang belum disesuaikan (unstandardized beta coefficient)

yang tercetak untuk setiap variabel boneka (angka terse-

but dapat ditemukan pada kolom berkepala "B" bukan "BETA").

Caranya adalah seperti berikut :

1) Dapatkan dulu proporsi (p;, P, ««. Pk) dari setiap
kategori pada variabel bebas (berskala nominal atau

dinominalkan) yang digunakan dalam model. Ini dapat
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diperoleh untuk semua variabel boneka kecuali kategori
yang dikeluarkan, yakni dengan meminta statistics. A
dan akan menghasilkan (prinf out) semua angka rata-ra-
ta (means) untuk variabel boneka yang ada dalam persa-
maan regresinya.

Angka rata-rata tersebut adalah angka yang diperlukan
dan akan digunakan dalam perhitungan selanjutnya kare-
na semua angka rata-rata untuk variabel boneka adalah
juga merupakan proporsi semua kategori yang mempunyai
skor "1". Sedangkan untuk kategori yang dikeluarkan
dari persamaan regresinya dapat dihitung dengan cara

menjumlahkan semua angka rata-rata untuk semua variabel

boneka yang ada di dalam persamaan dan penjumlahan ter-
sebut digunakan untuk mengurangi angka 1 yang merupa-

kan jumlah total proporsi,

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan keoefisien  MCA

adalah sebagai berikut :

ALy . - [ygl) (P1) + (ngy (B2) + .... J(Qk-la (pk-lﬂ

(3.05)
di mana, |
dfk = koefiensi MCA untuk kategori yang dikeluarkan
dari persamaan regresinya.
k (koefisien yang dikeluarkan dari persamaan)
‘)é?l, ,-.- k=1 = koefisien beta untuk wvariabel boneka
1, 2 ... k-1 (semua variabel ‘ dummy

- kecuali yang dikeluarkan).
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1, 2 ... k-1 = proporsi semua kasus yang ada dalam
setiap kategori yang tidak dikeluarkan

dari persamaan.

Koefisien-koefisien beta dapat dibaca di dalam hasil ce-
tak (print out) komputer yakni berada pada kolom "B" &an
bukan "Beta". Sedangkan "P" sudah dihitung pada tahap se-
belumnya. Koefisien MCA tersebut dapat ditambahkan pada
angka rata-rata total yang belum disesuaikan.

Untuk mencek pekerjaan tersebut digunakan formula sebagai

berikut :
0 = O(l (Pl) + 0(2 (PZ) O Q[K (Pk) (3.06)

Tahap ke 5
Test statistik signifikansi dapat dilakukan baik
untuk seluruh perangkat variabel boneka dalam model atau-
pun hanya untuk masing-masing variabel prediktornya de-
ngan menggunakan rumus berikut (Nie, et al., 1975, hal,
339)
. 85 overal - SS (one.set:deletéd)/M

F= (3.07)
SS residual (overall equation)/N=-K-1

S8 overall = explained sum of Square untuk persamaan di

mana semua variabel ada dalam persamaan (l1i=

hat pada kolom angka "Sum of Square” pada

persamaan regresi yang pertama.

A o B P L 0, A b § S L S8 TR
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5SS set deleted = explained Sum of Square untuk setiap
persamaan di m&na salah satu varaibélnya
dikeluarkan. | |

M = banyaknya variabel dummy pada variabel yang dikelu-

arkan dari persamaan (tidak termasuk kategori yang

dikeluarkan).

SS residual (overall equation = The unexplained sum of

squares untuk semua variabel.

{(Baca pada baris "Residual" pada porint out).

b
H

jumlah kasus, dan

jumlah seluruh variabel pada persamaan yang sesung-

=
i

guhnya.
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